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RINGKASAN 

 
Andreas Lumbangaol. Pengendalian Hama Kutu Putih Pada Tanaman Acacia 

crassicarpa Dengan menggunakan Insektisida Actara 25 WG. Dibimbing oleh Ibu 

Eni Suhesti, S. Hut, M. Si dan Bapak Azwin, SP., M. Si. 

 Acacia crassicarpa merupakan salah satu jenis tanaman kehutanan cepat 

tumbuh yang mempunyai potensi untuk dikembangkan di HTI. Pertumbuhan dan 

hasil tanaman sangat bergantung juga padaserangan hama.Serangan hama 

berdampak pada pertumbuhan tanaman A. crassicarpayang menjadi kerdil 

sehingga produksi tanaman terganggu. untuk mengendalikan serangan hama 

tersebut, diperlukan berbagai upaya, salah satunya adalah dengan menggunakan 

insektisida actara25 WG. 

Insektisida kimia yang berpotensi untuk pengendalian hama kutu putih yaitu 

actara25 WG. Insektisida actara 25 WG sangat efektif digunakan untuk 

pengendalian hama kutu putihkarena mempunyai kemampuan cepat menembus 

dan menyebar ke seluruh jaringan daun sehingga memberikan perlindungan lebih 

lama sampai ke tunas-tunas baru. Oleh karena itu, diperlukannya pengujian 

insektisida actarauntuk pengendalian hama kutu putih pada tanaman A. 

crassicarpa.Penelitian bertujuan untuk menganalisa pengaruh dan konsentrasi 

terbaik insektisida actara dengan konsentrasi yang berbeda terhadap serangan 

hama kutu putih di kebun pangkas A. crassicarpa. 

 Penelitian ini dilaksanakan bulan April - Juni 2021. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor yaitu konsentrasi 

insektisida actara25 WG dengan5 taraf perlakuan yaitutidak diberikan insektisida 

actara25 WG (kontrol),konsentrasiinsektisida actara25 WG 0,05%, 0,1%, 0,15% 

dan 0,2%. Parameter yang diamati adalah mortalitas hama di laboratorium, 

mortalitas di lapangan, tingkat keparahan serengan di lapangan dan efetivitas 

kemampuan insektisida. Data hasil penelitian ini dianalisis dengan analisis sidik 

ragam (Anova) menggunakan software SPSS 20 dan uji lanjut Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) pada taraf 5%.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuankonsentrasi insektisida 

actara25 WG berpengaruh nyata terhadap masing-masing parameter uji. 

Konsentrasi 0.2% memperlihatkan keefektifan insektisida actara 25 WG terbaik 

dalam pengendalian hama kutu putih dari parameter pengamatan dilaboratorium 

dengan tingkat kematian 100% pada 3 jam setelah aplikasi (JSA)dan di lapangan 

100% dalam 6 hari setelah aplikasi (HSA), tingkat keparahan serangan hama 0,4% 

serta efektifitas pengendalian 96,5%. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan hutan tanaman industri merupakan kebijakan dari pemerintah 

dalam rangka mengatasi permasalahan keterbatasan bahan baku industri berupa 

kayu, salah satunya dalam pemenuhan kebutuhan dalam industripulp dan paper. 

Pembangunan hutan tanaman industri di Indonesia telah diatur dalam kebijkan 

pemerintah khususnya pada UU no 41 tahun 1999 tentang pembagian kawasan 

hutan berdasarkan fungsinya, pada pasal 6 ayat 2 yang menetapkan kawasan hutan 

terbagi atas 3 fungsi pokok yakni hutan konservasi, hutan produksi dan hutan 

lindung. 

Salah satu hutan produksi yang ada di Provinsi Riau adalah PT. Riau 

Andalan Pulp and Paper (RAPP)yang mengembangkan beberapa jenis tanaman 

hutan, salah satunya Acacia crassicarpa. PT. RAPP bergerak dalam produksi pulp 

dan paper, yang memiliki departmentnursery untuk memenuhi kebutuhan bibit 

dalam kegiatan penanaman di areal tanam.  

A. crassicarpa dikenal sebagai tanaman dengan siklus panen yang cepat. 

Dalam upaya yang dilakukan untuk menjaga stabilitas pertumbuhan tanaman yang 

berkelanjutan, nursery berperan penting menjaga suplai dan berkelanjutan dari 

pohon A. crassicarpa. Nursery juga berperan sebagai wadah pertama dalam uji 

stabilitas pertumbuhan tanaman A. crassicarpa dengan memperhatikan ketahanan 

tumbuh maupun hama yang berpotensi menghambat pertumbuhan tanaman itu 

sendiri. Salah satu hama yang menjadi faktor pembatas dalam pertumbuhan 

tanaman induk A. crassicarpa yaitu hama kutu putih. 

Hama ini diketahui keberadaannya pertama kali pada bulan mei 2008 pada 

tanaman papaya dikebun raya Bogor, Jawa Barat (Rauf,2008). Gejala serangan 

hama kutu putih, sering ditemukan pada tangkai dan ujung daun di kebun pangkas 

A. crassicarpayang berada di Central Nursery. Gejala yang ditemukan 

menyerupai kapas putih pada tangkai daun. Sementara pada ujung daun terjadi 

penguningan dan mengeriput. Hal ini menyebabkan tunas menjadi kerdil sehingga 

produksi tanaman terganggu dan tidak layak sampai kepada tahap produksi.  
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Upaya pengendalian hama kutu putih pada tanaman A. crassicarpayang 

banyak digunakan yaitu dengan menggunakan insektisida kimia berbahan aktif 

klorpirifos, abamectin dan imidacloprid. Di sisi lain, diperlukannya bahan aktif 

insektisida kimia lain yang lebih tinggi efektifitasnya sehingga dapat dilakukan 

rotasi bahan insektisida kimia dan mencegah terjadinya resistensi hama.  

Salah satu insektisida kimia yang berpotensi untuk pengendalian hama kutu 

putih yaitu insektisida actara 25 WG yang berbahan aktif tiametoxam. Menurut 

(Inayati A. dan Marwoto. 2011) tiametoxam sangat efektif digunakan untuk 

pengendalian hama kutu putih karena mempunyai kemampuan cepat menembus 

dan menyebar ke seluruh jaringan daun sehingga memberikan perlindungan lebih 

lama sampai ke tunas-tunas baru.Oleh karena itu, diperlukannya pengujian 

insektisida actara25 WG untuk pengendalian hama kutu putih pada tanaman A. 

crassicarpa di Central Nursery. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang sering terjadi di pembibitan A. crassicarpa adalah 

serangan hama kutu putih yang menyerang tangkai dan ujung daun pada kebun 

pangkas. Serangan hama ini berdampak pada pertumbuhan tanaman A. 

crassicarpa yang menjadi kerdil sehingga produksi tanaman terganggu. untuk 

mengendalikan serangan hama tersebut, diperlukan berbagai upaya, salah satunya 

adalah dengan menggunakan insektisida actara25 WG, akan tetapi masih 

diperlukan pengujian pengaruh insektisida tersebut dengan berbagai konsentrasi.  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh insektisida actara25 WG dengan konsentrasi 

yang berbeda terhadap serangan hama kutu putih di indukan tanaman A. 

crassicarpa. 

2. Untuk menganalisis konsentrasi terbaik dari insektisida actara25 WG untuk 

pengendalian hama kutu putih di indukan tanaman A. crassicarpa. 
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1.4. Hipotesis 

H0 : Konsentrasi actara 25 WG tidak berpengaruh nyata dalam pengendalian 

hama kutu putih 

H1 : Konsentrasi actara 25 WG berpengaruh nyata dalam pengendalian hama 

kutu putih 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 

konsentrasi insektisida kimia berbahan aktif insektisida actara 25 WGyang efektif 

untuk mengendalikan hama kutu putih. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Perlakuaan beberapa konsentrasi insektisida actara25 WG pada hama kutu 

putih yang telah dilakukan di laboratorium dan di lapangan berpengaruh 

nyata terhadap mortalitas kutu putih. 

2. Perlakuan insektisida actara25 WG pada hama kutu putih memperlihatkan 

keefektifan dalam pengendalian hama kutu putih pada konsentrasi 0,2% 

parameter pengamatan  di laboratorium dengan tingkat kematian 100% dalam 

waktu 3 jam setelah aplikasi  dan di lapangan 100%, tingkat keparahan 

serangan hama 0,4% serta efektifitas pengendalian 96,5% dalam 6 hari 

setelah aplikasi. 

5.2. Saran 

Perlunya penelitian lanjutan penggunaan beberapa konsentrasi insektisida 

actara25 WG terhadap jenis hama lainnya yang menyerang tanaman A. 

crassicarpa yang ditemukan pada lokasi yang sama. 
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